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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Masalah kesastraan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan masyarakat
pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah terjadi
berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang
baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan teknologi infor-
masi yang amat pesat. Sementara itu, gerakan reformasi yang bergulir
sejak 1998 telah mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik te-
lah berubah ke desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran
(objek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan
bangsa. Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Baha-
sa berupaya mewujudkan peningkatan mutu penelitian, pusat informasi,
serta pelayanan kebahasaan dan kesastraan kepada masyarakat.

Untuk mencapai tujuan itu, telah dan sedang dilakukan (1) peneliti-
an, (2) penyusunan, (3) penerjemahan karya sastra daerah dan karya
sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia, (4) pernasyarakatan sastra mela-
lui berbagai media--antara lain melalui televisi, radio, surat kabar, dan
majalah--(5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang sas-
tra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian peng-
hargaan.

Dibidang penelitian, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian sastra
Indonesia melalui kerja sama dengan tenaga peneliti di perguruan tinggi
di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui proses penilaian dan
penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan dana Bagian Proyek
Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan ini diharapkan dapat
memperkaya bahan dokumentasi tentang penelitian sastra di Indonesia.
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Penerbitan buku Macapat Modern dalam Sastra Jawa: Analisis Bentuk
dan Isi ini merupakan salah satu upaya ke arah itu. Kehadiran buku ini
tidak terlepas dari kerja sama yang baik dengan berbagai pihak, terutama
para peneliti. Untuk itu, kepada para peneliti saya sampaikan terima ka-
sih dan penghargaan yang tulus. Ucapan terima kasih juga saya sampai-
kan kepada penyunting naskah laporan penelitian ini. Demikian juga
kepada Drs. Prih Suharto, M.Hum., Pemimpin Bagian Proyek Penelitian
Kebahasaan dan Kesastraan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan
ini, saya sampaikan ucapan terima kasih.

Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi peminat
sastra serta masyarakat pada umumnya.

Jakarta, November 2003 Dr. Dendy Sugono
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Dalam sastra Jawa terdapat puisi tradisional yang disebut macapat. Jenis
puisi ini terikat oleh aturan yang telah mapan, yaitu guru gatra, guru
wilangan, dan guru lagu (Padmosoekatja, 1958:18) atau jumlah larik
dalam bait, jumiah suku kata atau silabe dalam larik dan bunyi suku kata
atau silabe pada akhir larik (Zoetmulder, 1983:142; Moeliono, 1998:
5405-541).

Istilah macapat sudah dikenal oleh sebagian besar bangsa Indonesia,
terutama suku Jawa, Sunda, Madura, dan Bali (Sardjana, 1968:3).
Diperkirakan, macapat timbul pada antara akhir abad XVI dan awal abad
XIX Masehi (Darusuprapta, 1981:7), atau pada zaman kepujanggaan
Surakarta, abad XVIII Masehi (Sardjana, 1968:11), atau bahkan pada“
zaman Kartasura atau zaman Mataram, abad XVII Masehi (Darusuprapta,
1981:7). Meskipun usianya cukup tua, macapat masih hidup sampai
sekarang dan masih terus dipertahankan hidup oleh masyarakat Jawa. Hal
itu dapat diketahui, antara lain, lewat beberapa paguyuban yang masih
mengadakan kegiatan macapatan seperti yang diadakan di Pendapa
Kepatihan Yogyakarta. Di samping itu, di beberapa tempat lain, baik itu
di kota-kota atau di desa-desa, juga banyak masyarakat yang masih
melangsungkan tradisi macapatan. Di Desa Jumbleng, Purwamartani,
Kalasan, Sleman, misalnya, masih sering digelar acara macapatan.
Biasanya acara itu digelar dalam rangka memperingati hari besar tertentu,
baik hari besar keagamaan Islam maupun hari besar nasional.

Di lembaga-lembaga atau instansi pemerintah, baik negeri maupun
swasta, masih sering diadakan lomba penulisan tembang macapat atau



pendendangan macapat. Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, misalnya, hampir setiap tahun
mengadakan lomba penulisan tembang macapat. Ternyata tanggapan
masyarakat sangat positit. Peserta lomba pada saat itu tidak kurang dari
ratusan peserta yang terdiri dari masyarakat di desa-desa maupun di
kota-kota. Contoh lain adalah Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni IKIP
Negeri Yogyakarta. Beberapa bulan sekali fakultas yang membuka
jurusan bahasa Jawa tersebut sering menggelar kegiatan macapatan.
Kegiatan itu mendapat sambutan positif dari seluruh masyarakat.
Masyarakat yang terdiri atas pelajar, mahasiswa, dosen, dan pemerhati
sastra Jawa sangat antusias untuk mendatangi pergelaran tersebut.

Itulah sebabnya, dalam rangka melestarikan kegiatan macapatan itu,
Fakultas tersebut juga sering mengadakan lomba cipta tembang macapat.
Salah satu lomba yang diadakan oleh fakuitas tersebut dilaksanakan pada
tahun 1997 di Kampus IKIP Karangmalang, Yogyakarta. Di samping itu,
di beberapa tempat masih terdapat kursus-kursus macapat seperti yang
diselenggarakan oleh paguyuban Sukowati Yogyakarta.

Beberapa karya macapat masih dapat dijumpai dalam beberapa
media massa cetak seperti Djaka Lodang, Panyebar Semangat, Jaya
Baya, Mekar Sari, Panakawan, Pagagan, dan Kandha Raharja. Dendang-
an macapat dan apresiasinya kadang-kadang diudarakan lewat radio dan
ditayangkan lewat televisi. Radio Republik Indonesia Nusantara II
Yogyakarta setiap sebulan sekali mendendangkan tembang-tembang
macapat yang isi atau temanya disesuaikan dengan peristiwa pada waktu
itu. Hampir setiap tahun, macapat dilombakan oleh lembaga pemerintah,
lembaga swasta, dan perkumpulan penggemar macapat di berbagai
daerah. Buku-buku tuntunan atau teori macapat pun diterbitkan untuk
menunjang kegiatan yang berkaitan dengan macapat tersebut, misalnya,
Widyaswara (1981), Himpunan Tembang Mataram (1981), dan Sekar
Macapat 1 dan 2 (1981, 1983). Di samping terbitan baru, masih dapat
dijumpai buku-buku tuntunan atau teori yang diterbitkan jauh sebelum-
nya, misalnya Patokaning Njekaraken (1952) dan Mbombong Manah
(1958). Hal itu membuktikan bahwa macapat tetap lestari dan digemari
oleh masyarakat.

Peran para pengarang atau penyair macapat secara pribadi dengan



cara mengumpulkan karya-karyanya dalam bentuk antologi juga sangat
berarti bagi keberadaan macapat, misalnya, antologi macapat "Gandrung
Manis" karya Agus Soegiyanto. Antologi itu merupakan kumpulan
macapat yang sudah disiarkan oleh RRI Stasiun Nusantara II Yogyakarta,
tahun 1989--1992. Di samping itu, tembang-tembang macapat tulisan
Mbah Guna dengan judul "Uran-Uran saking Mbah Guna" ’tembang-
tembang dari Mbah Guna’ juga dapat membantu dalam pengembangan
sastra Jawa khususnya sastra macapat.

Macapat mengalami proses dan dinamika karya sastra. Dalam
dinamika macapat berkembang menjadi dua bentuk, yaitu macapat
tradisional dan macapat modern (Prabowo, 1992:67).

Berkaitan dengan penelitian yang berjudul "Macapat Modern dalam
Sastra Jawa" ini istilah modern lebih tepat diacukan pada keadaan masya-
rakat zaman modern atau zaman sekarang. Istilah modern berarti terbaru
atau mutakhir (KBBI, 1989:589). Dengan pengertian itu sulitlah bagi
kami untuk memberikan batasan secara tegas tentang pengertian macapat
modern dan tradisional. Namun, dari segi tema dan isi yang ditampilkan
dapatlah dibedakan. Menurut Laginem (1996:133), pembedaan macapat
tradisional dan modern terletak pada bahasa yang digunakan serta
tema-tema yang ditampilkan. Bahasa macapat tradisional banyak di-
bumbui kata-kata Jawa klasik dan tema-tema yang ditampilkan biasanya
berkaitan dengan babad, cerita rakyat, wulang, suluk, dan pewayangan;
sedangkan bahasa macapat modern banyak dibumbui kata-kata dan
istilah-istilah modern dan tema-tema yang ditampilkan biasanya ber-
hubungan dengan pembangunan dan peristiwa-peristiwa yang dianggap
penting. Selain itu, macapat tradisional biasanya digubah sampai puluhan
bait, bahkan ratusan bait dalam jumlah pupuh yang banyak; sedangkan
macapat modern, biasanya hanya digubah dalam jumlah kurang dari dua
puluh bait, bahkan kurang dari sepuluh bait.

Berkenaan dengan itu, karya sastra (tembang macapat) yang per-
tama-tama dijadikan sasaran penelitian adalah karya sastra Jawa
(macapat) yang dimuat di dalam majalah-majalah berbahasa Jawa (Mekar
Sari, Djaka Lodang, dan Pagagan di Yogyakarta, serta Jaya Baya dan
Panyebar Semangat di Surabaya). Di samping itu, naskah-naskah hasil
lomba yang diadakan oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta



serta naskah-naskah macapat yang pernah disiarkan di RRI Stasiun
Nusantara 11 Yogyakarta juga dijadikan sasaran penelitian pula.

Penelitian terhadap macapat, baik penelitian macapat modern mau-
pun macapat tradisional, telah banyak dilakukan. Sudaryanto dkk. telah
mengadakan penelitian dengan judul "Macapat dalam Bahasa Jawa".
Dalam penelitian itu diuraikan tentang sejarah timbulnya macapat, peng-
gunaan metrum macapat, sasmita tembang, dan rekapitulasi secara
keseluruhan. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Laginem dkk. (1992)
dengan judul "Macapat Tradisional dalam Bahasa Jawa". Seperti halnya
penelitian yang pertama, penelitian kedua ini masih berkutat pada
metrum, sejarah perkembangan, dan watak tembang macapat serta perin-
cian unsur-unsur macapat dalam teks yang meliputi penamaan pupuh,
pemenggalan atau penjedaan dalam gatra macapat, persajakan, pencan-
tuman nama penulis, dan pencantuman penanda waktu penulisan. Kedua
tulisan di atas, baik tulisan Sudaryanto maupun Laginem, adalah berkutat
pada macapat tradisional. Penelitian macapat modern baru dilakukan oleh
Prabowo (1992) dengan judul "Tema Macapat Modern dalam Kandha
Rahardja Tahun 1988". Tulisan itu berupa makalah yang didiskusikan di
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta, 16 September 1992. Selanjutnya,
makalah tersebut dicetak dalam Widyaparwa nomor 39, Oktober 1992.
Penelitian awal itu melihat tema-tema macapat yang ditulis Kandha
Rahardja tahun 1988.

Sejalan dengan beberapa penelitian di atas, penelitian ini akan
mengkaji lebih dalam tentang macapat modern dalam sastra Jawa.
Penelitian ini akan menitikberatkan pada macapat modern karena subjenis
ini banyak ditemukan di dalam majalah-majalah Jawa dewasa ini. Di
dalam macapat tampak beberapa dinamika yang berbeda konvensi
macapat sebelumnya. Dinamika itu antara lain (1) masuknya kata-kata
dan istilah-istilah modern, dan (2) tampilnya tema-tema baru yang ber-
hubungan dengan perubahan sosial karena perkembangan pembangunan.

1.1.2 Masalah

Judul penelitian ini adalah Macapar Modern dalam Sastra Jawa: Analisis
Bentuk dan Isi. Berkenaan dengan itu, permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut



(1) bagaimanakah bentuk macapat modern?
(2) masihkah para pengarang macapat zaman sekarang mengikuti pada
konvensi-konvensi yang berlaku dalam tembang macapat?

Untuk membuktikan permasalahan di atas perlu disinggung persentase
penggunaan tembang, watak tembang, sasmita tembang, kesesuaian watak
tembang dengan tema yang ditampilkan, dan metrum macapat yang
meliputi guru gatra ’jumlah larik tiap bait’, guru lagu *bunyi suku kata
pada akhir larik’, dan guru wilangan ’jumlah suku kata dalam larik’. Di
samping itu, permasalahan yang berkaitan dengan isi meliputi tema-tema
apa saja yang terdapat di dalam macapat modern. Dengan melihat
tema-tema tersebut akan dapat diketahui bagaimana pandangan pengarang
terhadap berbagai fenomena kehidupan.

1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
Penelitian ini bertujuan menelaah macapat modern dalam sastra Jawa,
dengan sasaran teks-teks sastra Jawa modern yang terbit di media massa,
naskah-naskah hasil lomba yang diadakan oleh instansi pemerintah
maupun swasta, serta naskah-naskah macapat yang pernah disiarkan di
media elektronika dengan ditopang oleh teori-teori macapat.

Penelitian Macapat Modern dalam Sastra Jawa: Analisis Bentuk dan
Isi ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagaimana bentuk- bentuk
tembang macapat modern serta bagaimana tema-tema yang digarap oleh
pengarang pada zaman sekarang. Di dalam penelitian bentuk macapat
modern diharapkan dapat memperlihatkan deskripsi berbagai unsur
macapat modern, baik yang tercermin dalam berbagai teori (macapat)
maupun yang terdapat dalam teks-teks sastra Jawa modern. Deskripsi itu
diharapkan dapat memperkaya pemahaman terhadap macapat modern
sebagai hasil budaya masa kini. Harapan selanjutnya adalah supaya hasil
penelitian ini dapat merangsang masyarakat untuk menghargai macapat
modern.

1.3 Kerangka Teori
Secara umum, penelitian macapat modern dalam sastra Jawa meng-
gunakan teori struktural. Teori itu dipergunakan untuk menjaring



tema-tema yang terdapat dalam teks-teks macapat modern. Analisis tema
sangat menunjang untuk mengetahui gagasan, ide, atau pikiran utama
yang mendasari suatu karya sastra. Dengan adanya tema, karya sastra
akan lebih penting daripada sekadar bacaan hiburan.

Untuk melihat seberapa jauh retleksi pengarang terhadap berbagai
fenomena kehidupan dalam masyarakat digunakan teori sosiologi sastra
(Damono, 1994:2). Ada dua kecenderungan utama dalam telaah sosio-
logis terhadap sastra. Pertama, pendekatan yang berdasarkan pada
anggapan bahwa sastra merupakan cermin proses sosial ekonomis belaka.
Pendekatan ini bergerak dari faktor-taktor di luar sastra untuk mem-
bicarakan sastra. Dalam pendekatan ini, teks sastra tidak dianggap utama,
ia hanya merupakan epiphenomenon (gejala kedua). Kedua, pendekatan
yang mengutamakan teks sastra sebagai bahan penelaahan.

Di samping teori tersebut di atas, secara khusus dalam analisis
unsur-unsur macapat dapat dipakai kerangka berpikir yang berkaitan
dengan teori macapat dan teori lain yang relevan. Misalnya, dalam
analisis penamaan pupuh macapat dapat dimanfaatkan cara kerja kajian
ilmu bahasa yang disebut metode distribusional dengan teknik pembagian
unsur (Sudaryanto, 1982:13; 1985:13--51). Dalam analisis metrum
macapat, watak tembang, pemenggalan dalam macapat dapat digunakan
kerangka berpikir yang tertuang dalam Kasusastraan Jawi 1 (P.P. dan K,
1946), Pathokaning Nyekaraken (Hardjowiraga, 1952), Ngengrengan
Kasusastra Djawa I (Padmosoekatja, 1958), Mbombong Manah 1
(Tedjohadisumarto, 1958), Tata Sastra (Hadiwidjono, 1967), dan Sari-
ning Kasusastran Djawa (Subalidinata, 1968).

Buku-buku tersebut di atas, antara lain, mengungkapkan bahwa
tembang macapat yang baik harus digubah berdasarkan aturan yang
disebut guru gatra’jumlah larik dalam bait’, guru wilangan *jumlah suku
kata dalam larik’, dan guwru lagu ’bunyi suku kata pada akhir larik’.
Untuk menciptakan keindahan dalam macapat diperlukan keselarasan
antara isi yang dilukiskan dan watak jenis tembangnya. Di samping itu,
untuk menciptakan keindahan yang berkaitan dengan lagu tembang (jika
didendangkan), dalam macapat terdapat pedhotan kendho ’pemenggalan
longgar’, yaitu pemenggalan pada akhir kata; sedangkan pedhotan
kenceng ’pemenggalan erat’ adalah pemenggalan yang tidak terdapat pada
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akhir kata (Padmosoekatja, 1958:19).

Selanjutnya, dalam analisis pencantuman nama penulis (sandiasma)
dan nama judul (sandi ukara) dalam teks dapat dipakai teknik pencantum-
an sandi asma dan sandi ukara yang dikemukakan oleh Mangunwidjaja
(1922:113), Hardjowirogo (1952:59), Padmosoekatja (1958:94), Tedjo-
hadisumarto (1958:23), Soesatyo Darnawi (1964:62--63), Subalidinata
(1958:99), Hadi Soebroto (t.t.:77), dan Slamet Riyadi (1989). Berkenaan
dengan konsep sandi asma dinyatakan oleh Slamet Riyadi (1989:3--14)
bahwa sandi asma adalah nama diri yang disamarkan dalam sebuah
karangan, baik dalam puisi maupun prosa. Sandi asma dapat berupa
nama penulis atau pengarangnya dan dapat berupa nama orang lain. Di
samping itu, dalam perkembangan sandi asma muncullah sandi ukara. Di
dalam sandi ukara, yang disamarkan bukan lagi nama diri, melainkan
judul atau tema karangan yang disamarkan dalam karangan.

1.4 Metode dan Teknik

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Tahap-tahap yang di-
kerjakan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, analisis data,
dan penyusunan laporan. Dalam pengumpulan data ditentukan teks-teks
yang dijadikan sumber data penelitian yang dilanjutkan dengan penelaah-
an. Dalam telaah terhadap data, selain dilakukan telaah teks-teks macapat
modern yang meliputi teks-teks dalam majalah berbahasa Jawa, teks
macapat hasil dari lomba, serta teks macapat yang disiarkan di media
elektronika, ditelaah pula buku-buku dan artikel-artikel yang berkaitan
dengan macapat.

Dalam pengumpulan data tertulis digunakan metode simak dengan
teknik catat. Pelaksanaannya adalah bahwa dalam tahap itu dilakukan
pengamatan terhadap sumber data dan diikuti dengan data.

Tahap berikutnya, setelah studi pustaka dikerjakan dan data peneliti-
an dikumpulkan, kegiatan analisis mulai dilakukan dengan menggunakan
metode deskriptif analitik. Data yang terkumpul itu dideskripsikan
dengan teknik seleksi (berdasarkan tahun dan nama pengarang), identi-
fikasi, dan klasifikasi. Seluruh data yang masuk diseleksi untuk menentu-
kan data yang dijadikan sampel. Sesudah itu, dilakukan identifikasi untuk
mempermudah klasifikasinya. Kegiatan selanjutnya adalah klasifikasi data



sambil mengerjakan penyusunan laporan, bab per bab, sesuai dengan
kerangka yang dirancangkan.

1.5 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian adalah teks macapat yang terdapat
dalam majalah berbahasa Jawa yang meliputi Panyebar Semangat dan
Jaya Baya di Surabaya serta Djaka Lodang, Mekar Sari, dan Pagagan
di Yogyakarta. Di samping itu, teks-teks macapat yang pernah disiarkan
di media elektronika (radio) dan teks-teks macapat hasil lomba yang
diselenggarakan oleh instansi pemerintah maupun swasta juga dijadikan
data penelitian. Teks macapat modern yang dijadikan sebagai sampel
dibatasi pada kurun waktu tahun 1990--1996. Pembatasan itu didasarkan
pada kurun waktu yang terakhir atau yang paling akhir. Macapat modern
yang terdapat pada tahun 1997 tidak dijadikan sebagai sampel karena
pada saat pencarian data dilakukan, kurun waktu tersebut belum berakhir.
Melihat kurun waktu yang cukup panjang, yakni tujuh tahun, serta
melihat jumlah majalah ber-bahasa Jawa yang ada, dapat diperkirakan
bahwa populasi data macapat modern berkisar antara 700--800 judul.
Populasi itu didasarkan pada pencatatan majalah dari jumlah macapat
antara dekae 1990--1996.

Selanjutnya, dari data yang ditemukan sebagai sampel, data macapat
modern yang terdapat di dalam majalah Djaka Lodang tampak lebih
dominan dibandingkan dengan data-data yang terdapat di dalam majalah
berbahasa Jawa yang lain. Data macapat yang ditemukan dalam majalah
tersebut berkisar 280 judul karena setiap terbit majalah tersebut tidak
luput mencantumkan tembang macapat. Sementara itu, di dalam majalah
yang lain seperti Mekar Sari, Pagagan, Panyebar Semangat dan Jaya
Baya kadang tidak mencantumkan atau memuat rubrik macapat secara
rutin. Pencantuman tembang macapat dalam keempat majalah tersebut
dilakukan dengan berselang atau jika ada naskah macapat masuk ke
dalam redaksi tersebut. Itulah sebabnya, data yang terdapat di dalam
keempat majalah tersebut tidak sebanyak data yang terdapat dalam
majalah Koran Masuk Desa Djaka Lodang.

Selanjutnya, data macapat modern yang berupa hasil lomba yang
diselenggarakan oleh kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi



Daerah [stimewa Yogyakarta dan naskah hasil lomba yang diselenggara-
kan oleh jurusan bahasa dan sastra Jawa FPBS IKIP Negeri Yogyakarta
sebanyak 70 judul. Dari 70 judul itu, masing-masing berasal dari Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
50 judul dan dari FPBS IKIP Yogyakarta 20 judul.

Sementara itu, data macapat yang disiarkan oleh Stasiun RRI
Nusantara II Yogyakarta berjumlah 26 judul. Kesemuanya itu telah
diantologikan oleh Agus Sugiyanto dengan judul "Gandrung Manis".




BAB II
BENTUK MACAPAT MODERN

. 2.1. Persentase Penggunaan Tembang
Di dalam kesusastraan Jawa terdapat puisi tradisional yang bernama

; _tembang macapat. Menurut para ahli, tembang macapat ada ber-
macam-macam jumlahnya. Di dalam Widyaswara, tembang macapat

~ terdapat delapan jenis, antara lain: pucung, dhandhanggula, sinom,
pangkur, asmaradana, kinanthi, durma, dan mijil (Sastrasuwignya dan
Moelyono, 1981:23--25). Menurut Sarining Kasusastran Djawa, tembang
macapat terdiri atas sembilan jenis, yaitu semua jenis tembang yang
terdapat di dalam Widyaswara ditambah maskumambang (Subalidinata,
1968:89). Di samping itu, menurut "Serat Purwaukara", Kasusastran
Djawi I (Kementerian P.P. dan K, 1946:29), Ngengrengan Kasusastra
Djawa 1 (Padmosoekotjo, 1958:17), dan Pengantar Puisi Djawa
(Darnawi, 1964:13) tembang macapat berjumlah sembilan jenis.
Selanjutnya, menurut buku yang berjudul Purwakanthi, tembang macapat
terdiri atas sepuluh jenis, yaitu semua jenis tembang yang terdapat di
dalam Sarining Kasusastran Djawa ditambah dengan megatruh atau
dudukwuluh (Mangunwidjaja, 1992:119). Hal itu terdapat juga di dalam
Panglipur (Sasrasumarta, 1931:3--21) dan KasusastranJawa 1 (Samidjo,
1975:13). Menurut buku yang berjudul Himpunan Tembang Mataraman,
tembang macapat terdiri atas sebelas jenis, yaitu seperti pada jenis
tembang yang terdapat di dalam Purwakanthi ditambah dengan gambuh
(Madukusuma, 1980:3--54). Hal itu terdapat juga dalam Mbombong
Manah I (Tedjohadisumarto, 1958:5), Serat Sekar Matjapat (Bratadipura
dkk.), Dasar Kasusastran Jawi (Soctarno dan Hadisubrata, 1974:27),
"Serat Kasusastran Jawa" (Hadisubrata, 1974:73), dan "Sekar Alit/
Macapat, Sekar Tengahan, Sekar Ageng, Lagon-Lagon". Menurut Tata
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Sastra, tembang macapat terdiri atas lima belas jenis, yaitu seperti pada
jenis tembang yang terdapat di dalam Himpunan Tembang Mataraman
ditambah dengan balabak, jurudemung, wirangrong, dan gurisa atau
girisa (Hadiwidjana, 1967:54). Hal itu terdapat juga di dalam
Pathokaning Nyekaraken (Hardjowirogo, 1952:9--12, 18--19), "Teori
Tembang Jawi" (Sugiyo, 1978:9--10) dan Sekar Macapat (Arintoko,
1981:3). Di dalam penelitian ini data yang akan diangkat adalah majalah
yang berbahasa Jawa, karya kreatif dari perorangan dan hasil lomba,
antara lain majalah Djaka Lodang, Jaya Baya, Mekar Sari, Pagagan,
Panyebar Semangat, "Enem juara lan Enem Nominasi Kasiling Lomba
Ngarang Cakepan Macapat Mawi Aksara Jawi 1993 (Pemerintah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta Dinas Pendidikan dan Kebudayaan)", dan
karya kreatif dari Agus Soegiyanto.

Pada tahun 1993 tembang macapat yang digunakan dalam majalah
berbahasa Jawa dan hasil lomba, antara lain, adalah tembang dhandhang-
gula 30%, pangkur 15%, sinom 15%, kinanthi 10%, asmaradana 8%,
mijil 8%, pucung 7%, gambuh 5%, maskumambang3 %, dan megatruh
2%.

Sementara itu, pada tahun 1994 tembang macapat yang digunakan,
antara lain, adalah dhandhanggula, mijil, pangkur, asmaradana,
kinanthi, sinom, pucung, masku mambang, gambuh, megatruh, dan
durma. Apabila dipersentase kurang lebih sebagai berikut. Penggunaan
tembang dhandhanggula 20%, mijil 15%, pangkur 12%, asmaradana
10%, kinanthi 10%, sinom 9%, pucung 6%, maskumambang 6%,
gambuh 5%, megatruh 5%, dan durma 4%.

Tembang dhandhanggula sangat dominan ditulis dalam rubrik
tembang macapat yang terdapat di dalam majalah yang berbahasa Jawa,
di dalam perlombaan cipta tembang macapat, serta penulisan kreatif
perseorang di tahun 1993--1994. Hal itu memang sesuai dengan watak
tembang dhandhanggula, yaitu manis, luwes, dan memukau sehingga
sangat sesuai untuk menggambarkan berbagai hal atau suasana.

2.2 Kesesuaian Watak Tembang dengan Isi

Untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan para pengarang tembang
macapat modern di dalam mencipta karya-karyanya, perlu dikaji tentang
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kesesuaian antara watak tembang yang diciptanya dengan isi atau tema
yang digarapnya. Di dalam tembang macapat terdapat watak yang erat
kaitannya dengan isi, metrum, dan lagu. Di dalam teks yang bermetrum
dhandhanggula, misalnya, watak yang dimilikinya adalah manis, luwes,
memukau; sedangkan tembang megatruh memiliki watak susah, sedih,
penuh derita, kecewa, dan menerawang. Selanjutnya, apabila teks itu
didendangkan, lagunya juga harus sesuai dengan suasana yang terdapat
dalam isinya. Dengan demikian, penggunaan suatu metrum harus sesuai
dengan watak yang dimilikinya karena watak tersebut ikut menentukan
nilai keindahan tembang (Hardjowirogo, 1952:66--67, Padmosoekotjo,
1958:17; Tedjohadisumarto, 1958:9; dan Subalidinata, 1968:97). Sejalan
dengan pernyataan di atas, penelitian ini akan melihat kesesuaian
masing-masing watak tembang dengan isi yang digarapnya.

2.2.1 Dhandhanggula

Menurut Hardjowirogo, (1952:66--67); Padmosoekotjo (1958: 17--18);
Tedjohadisumarto (1958:11); dan Subalidinata (1968:97--99), tembang
Dhandhanggula berwatak manis, luwes, dan memukau. Dari segi ke-
gunaannya, watak tersebut sangat cocok untuk menggambarkan berbagai
hal atau suasana.

Berdasarkan data yang dijadikan sampel, tembang Dhandhanggula
tampak dominan jika dibanding dengan tembang-tembang lainnya. Hal
itu dapat terjadi karena memang tembang tersebut memiliki watak yang
luwes sehingga cocok untuk menggambarkan suasana dan keadaan,
peristiwa yang bermacam-macam. Di dalam memperingati hari besar
nasional seperti hari ulang tahun kemerdekaan RI, misalnya, banyak
ditulis tembang macapat dengan memililk tembang Dhandhanggula.

Selanjutnya, tembang macapat yang berisi nasihat dan petunjuk serta
penjabaran ilmu pengetahuan juga ditulis dengan tembang Dhandhang-
gula. Hal itu terlihat pada uraian tugas dan kewajiban sebuah Senawangi
‘paguyuban’ di dalam melestarikan budaya luhur wayang, yang mengu-
raikan tentang kenangan perjuangan bangsa melawan penjajah. Di
samping itu, dalam kaitannya dengan sensus nasional, macapat modern
(Dhandhanggula) juga menyinggung sensus penduduk atau penghitungan
penduduk di seluruh Indonesia.
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Berikut ini contoh tembang Dhandhanggula yang berisi tentang
deskripsi suasana kerja para anggota koperasi yang terdapat dalam KMD
Djaka Lodang edisi 20 Februari 1993, halaman 10.

Wus dadi kuwajibane koperasi
maweh palapuran tanggung jawab
sing dadi pundhak panggule
sajeroning setahun

ngetung-etung mring tuna bathi
kabeber ngarseng rapat

maju apa mundur

sineksenan pra pejabat

pembina tamu anggota datan keri
nedya myarseng pawarta.

’Sudah menjadi kewajiban koperasi
memberi laporan pertanggungjawaban
yang menjadi tugasnya

selama satu tahun

menghitung rugi dan laba

diuraikan di dalam rapat

maju atau mundur

disaksikan oleh para pejabat

pembina tamu anggota tidak ketinggalan
ingin mendengarkan laporan.’

2.2.2 Pangkur

Tembang pangkur berwatak gagah, perwira, bergairah, dan bersemangat.
Watak demikian cocok untuk memberikan nasihat yang bersemangat,
melukiskan cinta yang berapi-api, serta melukiskan suasana yang bernada
keras. Tembang Pangkur yang terdapat di dalam majalah KMD Djaka
Lodang nomor 27, edisi 2 Oktober 1993 menggambarkan pemerintahan
Orde Baru di bawah Presiden Suharto yang semakin berwibawa seperti
kutipan berikut.

Wiwit Orde Baru ngasta

peprentahan jejeg tangguh mrebawani
Pak Harto pemimpinipun
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swasana gya prayoga

saya becik saya apik saya maju
pembangunan lancar rancak
nuju jaman makmur adil.

’Sejak Orde Baru membawa

pemerintahan tegak tangguh dan berwibawa
yang dipimpin oleh Pak Harto

suasana segera baik

semakin baik semakin maju

pembangunan semakin lancar

menuju zaman adil dan makmur.’

Jika melihat watak tembang pangkur yang gagah, perwira, ber-
gairah, dan bersemangat, sebenarnya penulisan tembang pangkur di atas
kurang begitu tepat. Tembang di atas berwatak atau bersifat cerita atau
deskripsi perjuangan Pak Harto. Padahal, maksud tembang pangkur
adalah agar mendorong para pejuang Orde Baru untuk berjuang mengisi
kemerdekaan. Dengan demikian, penulisan tembang Pangkur lebih tepat
untuk menulis tembang yang berisi perjuangan serta dapat mendorong
para pejuang untuk tetap berjuang dengan semangat yang tinggi di dalam
mengisi kemerdekaan ini.

2.2.3 Sinom

Menurut Hardjowirogo (1952:66--67); Padmosoekotjo (1958: 17--18);
Tedjohadisumarto (1958:11); dan Subalidinata (1968:97--99) tembang
Sinom berwatak senang, gembira, memikat. Dari segi kegunaannya,
tembang tersebut cocok untuk menggambarkan suasana gerak yang
menunjukkan kelincahan. Berdasarkan data tembang macapat yang dija-
dikan sampel, dapat dikatakan bahwa ada beberapa tembang Sinom yang
isinya dapat sesuai dengan watak tembang tersebut. Di samping itu,
terdapat juga beberapa tembang Sinom yang watak tembang dan isinya
tidak dapat sesuai. Ketidaksesuaian watak tembang Sinom dengan isi itu
terlihat pada tembang Sinom yang berwatak bersemangat dengan ke-
gunaan untuk memberikan nasihat yang bersemangat pula. Tembang yang
berwatak bersemangat dan memberikan nasihat yang bersemangat itu
lebih cocok untuk ditulis dengan tembang Pangkur. Di samping itu,
terdapat juga tembang Sinom yang watak tembang dan isinya tidak
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sesual, tetapi kegunaannya dapat sesuai. Kegunaannya dapat dikatakan
sesuai karena tembang tersebut menggambarkan suasana yang menunjuk-
kan kelincahan seperti terdapat dalam KMD Djaka Lodang, edisi 15
April 1995, berikut ini.

Nur wumrawanging tyang iman

kang winahyan karti suci

datan kendhat dzikirira

rumangsa kawula dasih

tanpa daya ngalentrih

Pangeran tumuli nulung

kang dadya karsanira

ati-ati dentimbali

gugah manah lampah ibadah mring Mekah.

Cahaya terang orang iman

yang berarti laku suci

tanpa berhenti dzikirnya

merasa hamba terkasih

tanpa daya kekuatan

Tuhan terus menolong

yang menjadi kehendak-Nya

hati-hati dipanggil

menggugah hati melakukan ibadah ke Mekah.’

Kutipan di atas menggambarkan Suasana orang beriman yang
dipanggil jiwanya untuk menjalankan ibadah haji ke Mekah. Tanpa
panggilan dari Tuhan, manusia tidak akan menjalankan ibadah yang
menelan biaya yang cukup banyak itu.

Selanjutnya, contoh tembang Sinom yang watak dan kegunaannya
tidak sesuai dengan isi yang dikandungnya terdapat dalam majalah Jaya
Baya edisi 28 November 1993, halaman 18 berikut ini.

Mirunggan ingsun anyekar
arsa bela sungkawati
Rara Marsinah kang seda
siniksa dening durbudi

ing papannya makardi




nistha sanget lampusipun

ambela mitra samya

haminta undhaking asil

pahlawan lir Marsinah pantes pinuji.

’Khusus saya bersyair

bermaksud bela sungkawa

Rara Marsinah yang mati

disiksa oleh laku jahat

di tempat bekerja

nistha 'rendah’ sekali kematiannya
membela teman semua

meminta tambahnya hasil

pahlawan seperti Marsinah pantas dipuji.’

Jika dilihat dari isi yang terkandung dalam kutipan tembang Sinom di
atas, dapat dikatakan bahwa tembang tersebut berwatak mengharukan
karena menggambarkan keadaan Marsinah yang meninggal akibat siksaan
orang-orang yang berlaku jahat. Di dalam tembang macapat, watak
tersebut lebih tepat ditulis dalam tembang Mijil karena tembang Mijil
menggambarkan suasana haru. Ketidaksesuaian itu kemungkinan besar
disebabkan oleh perilaku pengarang atau pencipta tembang yang belum
bisa menguasai penuh tentang tembang macapat. Akibatnya, di dalam
mencipta tembang, pengarang kurang memperhatikan watak tembang
masing-masing. Hal di atas tidak akan terjadi jika pengarang/ pencipta
tembang macapat dapat memahami esensi masing-masing tembang
macapat.

2.2.4 Kinanthi
Seperti dikatakan oleh Hardjowirogo (1952:66--67), Padmosoekotjo
(1958:17--18), dan Tedjohadisumarto (1958:9--11), watak tembang
Kinanthi adalah terpadu, gembira, dan mesra. Watak tersebut cocok
untuk memberikan nasihat dan mengungkapkan kasih sayang.
Berdasarkan data macapat yang dijadikan sampel, dapat dikatakan
bahwa isi tembang Kinanthi sesuai dengan watak tembangnya. Watak-
watak tembang Kinanthi yang terdapat di dalam data, antara lain, ber-
watak mesra dan terpadu dengan kegunaan untuk memberikan nasihat.
Di samping itu, terdapat juga data tembang Kinanthi yang menunjukkan

16



watak tembang bersemangat dengan kegunaan untuk menggambarkan
berbagai hal atau suasana. Data yang terakhir ini tentunya tidak dapat
dikatakan sesuai antara watak tembang dengan isi yang dikandungnya.
Hal itu disebabkan oleh watak tembang yang bersemangat adalah watak
tembang pangkur; sedangkan kegunaannya lebih tepat untuk menulis
tembang Dhandhanggula.

Contoh berikut adalah tembang Kinanthi yang sesuai dengan watak
tembangnya.

Sing kuwat gelem tetulung

gelem linanting sing ringkih

kuwat ringkih nunggal tekad

mlarat sugih wus sawiji

sadaya tumuju marang

masyarakat makmur adil.

(Djaka Lodang, edisi 6 Maret 1993, halaman 10)

"Yang kuat mau menolong

mau menolong yang lemah
kuat dan lemah bersatu tekad
miskin dan kaya sudah menyatu
semua menuju kepada
masyarakat adil makmur.’

2.2.5 Mijil

Tembang Mijil berwatak terharu dan terpesona. Tembang tersebut cocok
untuk menyatakan suasana haru, terpesona dalam hubungannya dengan
kasih sayang, nasihat (Darusuprapta, 1981:163; 1989:19) dan Sadjijo
Prawiradisastra (1991:31--32). Berdasarkan data tembang macapat yang
dijadikan sampel, dapat dikatakan bahwa tembang Mijil yang terdapat
dalam data sesuai dengan isi yang dikandungnya. Watak-watak itu, antara
lain, mempesona dengan kegunaan untuk nasihat, berwatak mengharukan
dengan kegunaan untuk memberi nasihat, serta berwatak mempesona
dengan kegunaan untuk memberikan nasihat. Sebagai contoh di sini akan
dikutipkan tembang Mijil yang terdapat di dalam majalah Jaya Baya,
halaman 19 berikut ini.
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Wedharing kang karsa kaping siji
manembah Hyang Manon

tan ngrubeda agama liyane
bebarengan ormat-ingormati

tan meksa sayekti

mring agaminipun.

(Jaya Baya, edisi 10 Oktober 1993).

’Uraian yang pertama kali
menyembah Yang Mahatahu

tidak mengganggu agama lain
bersama-sama saling menghormati
sungguh-sungguh tidak memaksa
kepada agamanya.’

Kutipan tembang Mijil di atas berwatak mempesona dengan ke-
gunaan untuk memberi nasihat, yakni hendaknya manusia itu saling
menghormati antara satu agama dan agama lain.

2.2.6 Asmaradana

Menurut Padmosoekotjo (1958:17--18) dan Hardjowirogo (1952: 66--67),
tembang Asmaradana berwatak sedih, rindu, dan mesra. Watak tersebut
lebih cocok untuk menyatakan rasa sedih, rindu, dan mesra. Berdasarkan
data macapat yang dijadikan sampel, sebagian tembang Asmaradana yang
terdapat dalam macapat modern tidak sesuai dengan isi yang di-
kandungnya. Watak-watak itu, antara lain, mesra dengan kegunaan untuk
menyatakan rasa mesra. Di samping itu, ada watak yang bersemangat
yang seharusnya lebih cocok untuk tembang Pangkur. Sementara itu, ada
juga tembang Asmaradana yang berisi tembang penggambaran berbagai
hal atau suasana. Kegunaan itu lebih cocok untuk menulis tembang
Dhandhanggula karena tembang tersebut berguna untuk menggambarkan
berbagai hal atau suasana, baik suasana gembira atau sedih. Di samping
itu, di dalam data juga ditemukan teks tembang Asmaradana yang berisi
ajaran  atau nasihat seperti halnya tembang Girisa dan Gambuh.
Sebenarnya, jika tembang itu berisi ajaran atau nasihat paling tepat ditulis
dengan tembang Gambuh, bukan ditulis dengan tembang Asmaradana.
Kutipan berikut adalah salah satu contoh tembang Asmaradana yang
berisi nasihat.
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Samangsane nambut kardi

udinen kanthi temenan

dimen tumanja asile

ilangna rasa kang kemba

mrih tan gawe kuciwa

antuk asil kang satuhu

nambahi tentreming nala.

(Jaya Baya, 26 September 1993, halmanan 21).

’Ketika sedang bekerja

usahakan dengan sungguh-sungguh
supaya hasilnya memuaskan
hilangkan rasa tidak mantap
supaya tidak membuat kecewa
mendapat hasil yang sesungguhnya
menambah ketenteraman hati.’

2.2.7 Pucung
Tembang Pucung berwatak santai, seenaknya, cocok untuk meng-
gambarkan suasana santai, seenaknya, dan kurang bersungguh-sungguh.
(Darusuprapta, 1981:163; 1989:19) dan Sadjijo Prawiradisastra (1991:
31--32). Berdasarkan data macapat modern yang dijadikan sampel, dapat
dikatakan bahwa ada beberapa tembang Pucung yang, antara lain, ber-
watak memukau dengan kegunaan untuk menggambarkan berbagai hal
atau suasana, ada yang berwatak sungguh-sungguh, bersemangat, dan ada
yang berwatak luwes. Jika dilihat dari masing-masing watak tembang,
dapat dikatakan bahwa watak yang memukau dengan kegunaan untuk
menggambarkan suasanan lebih tepat atau cocok dengan watak tembang
Dhandhanggula. Sementara itu, watak tembang yang sungguh-sungguh
dan bersemangat lebih tepat dengan watak tembang Pangkur; watak
luwes juga lebih tepat dengan watak tembang Dhandhanggula. Contoh
tembang Pucung berikut tampak bersemangat untuk memberi nasihat
terdapat dalam KMD Djaka Lodang, edisi 19 November 1994, halaman
10.

Aja lali atur syukur Maha Agung

padha mangertiya

ingkang nyipta bumi langit

paring urip waras nikmat lan nugraha.
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’Jangan lupa bersyukur kepada Yang Maha Besar
ketahuilah semua

yang mencipta bumi dan langit

pemberi hidup, sehat, nikmat, dan anugerah.’

2.2.8 Gambuh

Tembang Gambuh berwatak wajar, jelas, dan tanpa ragu-ragu. Tembang
tersebut lebih cocok untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat keke-
luargaan, nasihat, serta menggambarkan kesungguhan hati (Hardjo-
.wirogo, 1952:66--67); Padmosoekotjo, 1958:17--18); dan Tedjohadi-
sumarta, 1958:9--11). Setelah diadakan analisis terhadap data yang
dijadikan sampel, dapat dikatakan bahwa ada beberapa tembang Gambuh
yang isinya sesuai dengan watak tembang dan ada beberapa tembang
yang tidak sesuai. Tembang Gambuh yang watak tembang dan isinya
tidak sesuai terlihat pada tembang Gambuh yang berwatak memukau dan
menggambarkan suasana. Padahal, watak tersebut lebih tepat untuk
tembang Dhandhanggula. Sementara itu, tembang Gambuh yang watak
dan kegunaannya sesuai dengan isi yang dikandungnya, yakni berwatak
ragu-ragu dengan kegunaan untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat
nasihat, terdapat dalam lembaran hasil lomba yang diadakan oleh Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Propinsi Daerah Istimewa Yogya-
karta, karya Lasman Marduwiyoto, berikut ini.

Samangke jamanipun

ngurip-urip ing kagunanipun

amrif majeng lestari kados rumiyin

mangga sami dipunbangun

najan para sepuh ompong.

(Pem. Prop. DIY Dinas P dan K, 1993: 22, 30)

’Sekarang zamannya

membangkitkan kepandaiannya

supaya maju, lestari seperti dahulu

mari semua dibangun

meskipun orang tua sudah tanggal giginya.’
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2.2.9 Maskumambang

Tembang Maskumambang berwatak susah, sedih, terharu, merana, dan
penuh derita. Tembang tersebut lebih cocok untuk melukiskan suasana
sedih, haru, merana, dan penuh derita (Hardjowirogo, 1952: 66--67);
Padmosoekotjo, 1958:17--18), Tedjohadisumarto, 1958:11); dan Subali-
dinata (1968:97--99). Dalam data yang ditemukan sebagai sampel,
tembang Maskumambang tampak minim dibanding dengan tembang-
tembang lainnya. Hal demikian disebabkan oleh watak tembang yang
sedih, susah, dan merana. Semua tembang Maskumambang yang ditemu-
kan di dalam data gsesuai dengan watak tembangnya. Tembang
Maskumambang yang terdapat di dalam KMD Djaka Lodang, edisi 3
April 1993, halaman 10, menggambarkan perasaan prihatin dan sedih
karena melihat perkembangan kesusastraan Jawa yang semakin mem-
prihatinkan seperti kutipan berikut.

Kembeng-kembeng kumembeng waspa dres mijil
manah karerantan

mulat kasusastran Jawi

kang surem sepi memelas.

"Menggenang air mata kemudian keluar deras
hati bagaikan tersayat sembilu

melihat kesusastraan Jawa

yang suram, sepi, dan memprihatinkan.’

2.2.10 Megatruh

Tembang Megatruh berwatak susah, sedih, penuh derita, kecewa, dan
menerawang. Watak tersebut cocok untuk melukiskan suasana sedih,
pilu, penuh derita, kecewa, dan menerawang (Hardjowirogo, 1952:
66--67); Padmosoekotjo, 1958:17--18); Tedjohadisumarto, 1958:11),
Subalidinata, 1968:97--99). Berdasarkan data macapat modern yang
dijadikan sampel dapat diketahui bahwa isi tembang Megatruh sesuai
dengan watak tembangnya. Di samping itu, ada juga beberapa tembang
yang kurang sesuai. Dikatakan kurang sesuai karena tembang tersebut
berwatak jelas dengan kegunaan untuk memberikan nasihat. Watak
tembang yang seperti itu sebenarnya lebih cocok untuk menulis tembang
Gambuh, bukan tembang Megatruh. Sementara itu, watak tembang
Megatruh yang dikatakan sesuai dengan isi yang disampaikan, antara
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lain, berisi penggambaran suasana sedih dengan kegunaan untuk melu-
kiskan suasana sedih. Sebagai contoh, Megatruh terdapat dalam KMD
Djaka Lodang edisi 31 Juli 1993, halaman 10 seperti berikut ini.

Santer ngganter budaya manca tumempuh
ngesuk ngrangsang ndheseg nindhih

seni tradhisi kinepruk

mbaka siji padha lumpuh

winates kang bisa pantog.

’Budaya asing mendesak dengan gencar
mengenang dan mendesak

seni tradisional dipukul

satu persatu menjadi lumpuh

terbatas yang dapat tuntas.’

Kutipan di atas menggambarkan suasana seni tradisional yang
semakin lama semakin berkurang. Oleh sebab itu, kita semua sebagai
orang Jawa hendaknya merasa prihatin dan sedih atas kejadian ini.

2.2.11 Durma

Tembang Durma berwatak bersemangat, keras, dan galak. Watak
tersebut lebih cocok untuk mengungkapkan kemarahan, kejengkelan, dan
dalam peperangan (Hardjowirogo, 1952:66--67; Padmosoekotjo, 1938:
17--18; Tedjohadisumarto, 1958:11; dan Subalidinata, 1968: 97--99).
Tembang Durma yang terdapat di dalam data, antara lain, terdapat di
majalah Jaya Baya edisi 29 September 1991; Djaka Lodang edisi 14
November 1992 tentang peperangan antara Indonesia melawan Jepang,
Belanda, dan Inggris; Panyebar Semangai nomor 43, edisi 26 Oktober
1996 tentang hari Sumpah Pemuda; Panyebar Semangat nomor 48, edisi
9 November 1996 tentang hari pahlawan; Jaya Baya nomor 5, edisi 29
September 1991 tentang pengkhianatan G 30 S PKI; dan Djaka Lodang
nomor 1032, edisi 27 Juni 1992 tentang penutupan pabrik senjata.

Jika melihat judul-judul tembang di atas dapat diketahui bahwa
tembang-tembang tersebut berisi tentang perjuangan, peperangan, dan
kemarahan. Hal itu tentunya sesuai dengan watak tembangnya, yang
bersifat bersemangat, keras, dan galak seperti deskripsi pejuang kita
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ketika merebut negara Indonesia dari tangan penjajah dalam Djaka
Lodang edisi 14 November 1992, berikut ini.

Siji pitu siji sanga papat lima

nuju Agustus sasi

wiwitan mardika

kabeh rakyat samekta

maju perang tandhing

nggawa geranggang

epring lincip pucuke.

(Djaka Lodang, 14 November 1992, halaman 10).

’Satu tujuh satu sembilan empat lima
tepat Agustus bulannya

mulai merdeka

semua rakyat siaga

maju perang tanding

membawa senjata

bambu runcing lancip.’

2.3 Penamaan Pupuh Macapat

Di dalam macapat modern terdapat dua macam penamaan pupuh maca-
pat, yaitu penamaan Secara langsung dan penamaan secara tidak langsung
atau disertai sasmita tembang. Di samping itu, terdapat penamaan pupuh
secara langsung dan disertai dengan sasmita tembang.

2.3.1 Penamaan Pupuh Secara Langsung

Yang dimaksud penamaan pupuh tembang secara langsung adalah
pemberian nama pupuh tembang sebelum teks tembang dimulai. Penama-
an pupuh tembang secara langsung kadang-kadang diikuti oleh sasmita
tembang pada permulaan teks tembang itu dan kadang-kadang tidak
diikuti oleh sasmita tembang.

2.3.1.1 Penamaan Pupuh Secara Langsung Diikuti Sasmita

Di dalam macapat modern terriyata masih banyak ditemukan penamaan
pupuh secara langsung dan diikuti oleh sasmita tembang pada awal teks
pupuh tersebut. Cara semacam itu, antara lain, terdapat dalam majalah
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Panyebar Semangat nomor 46, 18 November 1995, halaman 48, karya
Pandam Guritno dengan judul "Kidung Bombonging".

Dhandhanggula

Panyebare warsita mrih manis
nyebar rasa tresna marang bangsa
barokah saking Gustine

setya ngudi luhur

madhep mantep manembah Widhi
ngatur waosanira

tumama ing kalbu

hubayane labuh bangsa

wawatone wahyu adi sabda jati
niru kang tuhu tama.

’Dhandhanggula

Penyebaran ajaran agar manis

menyebarkan rasa cinta pada bangsa

berkah dari Tuhannya

setia mencari luhur rasa mantap menyembah Tuhan
mengatur bacaannya

terkena di hati

niatnya berjuang bangsa

dasarnya wahyu pertama sabda utama

meniru yang sungguh utama.’

Kutipan di atas menunjukkan bahwa nama pupuh Dhandhanggula
diikuti oleh sasmita manis 'manis’ pada larik awal bait pertama pupuh
tersebut. Kata manis adalah sasmita tembang Dhandhanggula. Dalam
bahasa Jawa, kata manis berarti 'manis’; sedangkan rasa manis adalah
salah satu rasa dari gula. Sementara itu, kata gula adalah bagian dari kata
Dhandhanggula. Dengan demikian, kata manis dapat disamakan dengan
rasa dari gula.

Selanjutnya, nama pupuh Pangkur diikuti sasmita yuda kenaka
‘perangnya kuku’, mungkur ’pergi’, ’berangkat’ sesuai dengan watak
tembang Pangkur. Sasmita tersebut tercantum pada larik kesatu bait
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pertama dari pupuh tersebut, seperti terlihat pada pupuh Pangkur yang
berjudul "Wulan Haji" karya Soejanto dan "Marhaban Ya Ramadlon”
karya Kamali Djazuli dalam Penyebar Semangat No 17, 29 April 1995,
berikut ini.

Pangkur

Yuda kenaka carita

pinethik ing sajroning Kitab Suci
Gusti Alloh pan wus dhawuh
lamun sira kuwasa

gek age enggal budhala sira iku
budhal marang Baitullah
anindakna munggah kaji.

"Cerita dalam tembang Pangkur
diambil dari Kitab Suci

Tuhan sudah memerintahkan
jika engkau kuasa (mampu)
cepat-cepat segera berangkat
pergi ke Baitullah

mengerjakan ibadah haji.’

Pangkur

Purna mungkur sasi Ruwah

njlirit alit praptane Sang Candra di

murwani pakaryan tuhu

dhawuhe Kang Kuwasa

sugeng rawuh marhaban Romadlon agung

wulan agung candra suci.

(Panyebar Semangat, nomor 6, 11 Februari 1995)

’Lewat sudah bulan Ruwah

njlirit kecil datangnya bulan pertama
mulai pekerjaan benar

perintah Yang Kuasa

selamat datang bulan Romadon yang agung

25



saya menyambut kedatanganmu
bulan besar bulan suci.’

Berdasarkan makna yang dikandung di dalam kata yuda kenaka dan
kata mungkur, sasmita tembang tersebut mengalami proses yang ber-
lainan. Kata mungkur dan pangkur memiliki samaan ucap, yaitu pada
suku kata kur; sedangkan kata yuda kenaka dan kata pangkur harus mela-
lui dua proses di dalam menerangkannya. Pertama, kata yuda kenaka
diberi makna baru yuda ’perang’ dan kenaka 'kuku’. Jadi, yuda kenaka
diberi makna ’kuku yang berperang’. Kuku berperang diberi makna
kukur *menggaruk-garukkan kuku ke anggota badan’. Setelah ditemukan
kata kukur kemudian diambil persamaan ucap pada kata kur pada kata
pangkur dan kukur.

Selanjutnya, sasmita tembang Pangkur yang diambil melalui dua
proses, yakni pemaknaan dahulu kemudian diikuti proses persamaan ucap
pada suku katanya juga terdapat dalam tembang Pangkur karya Agus
Soegiyanto yang berjudul "Adat Upacara Methik Pantun”. Karya tersebut
dianggap sebagai karya terbaik dalam lomba cipta tembang macapat yang
diselenggarakan oleh Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 1996. Sasmita tembang yang dipilih
oleh pengarangnya adalah kata kawuntat, yang terdapat pada larik
pertama bait kesatu, berikut ini.

Carita kang wus kawuntat

tata cara myang adat kaum tani

sawuse pari meh ngundhuh

ani-ani pisanan ,

datan kena tumindak agrusa-grusu

kudu manut ing tatanan

kang aran dicara methik.

(Adat Upacara Methik Pantun, halaman 11)

"Cerita yang sudah lampau
tata cara dan adat kaum tani
ketika padi hampir dipanen
memetik padi pertama kali
tidak boleh bertindak gegabah
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harus ikut aturan
yang dinamakan cara memetik.’

Sasmita tembang pangkur di dalam kutipan di atas adalah kata
kawuntat. Kata kawuntar berarti terbelakang, belakang. Kata tersebut
dianggap sama dengan kata pungkur ’lalu’ atau kepungkur ’yang telah
lewat’. Suku kata kur dalam kepungkur atau pungkur adalah mempunyai
persamaan ucap dengan kata kur dalam pangkur. Itulah sebabnya, kata
kawuntat dianggap sebagai sasmita tembang pangkur.

Di dalam tembang mijil terdapat beberapa sasmita tembang yang
ditulis bersamaan dengan nama judul seperti sasmita dengan meng-
gunakan kata mijil berikut ini.

Raras rinumpaka sekar mijil
purwaning cariyos

ing tirakatan dalu samangke
amengeti ari proklamasi
panca dasa warsi

pesta emasipun.

(Sugeng Wiharsa, halaman 10)

’Enak dikarang dengan tembang mijil
awalnya cerita

pada tirakatan malam nanti
memperingati hari proklamasi

lima puluh tahun

pesta emasnya.’

Kata mijil yang terdapat pada larik pertama bait di atas adalah

menunjukkan bahwa tembang yang dikarangnya bernama tembang Mijil.
Selanjutnya, sasmita tembang Mijil yang berupa kata wijilira

terdapat dalam larik kesatu, bait pertama pupuh Mijil berikut ini

Mijil
Wijilira kaweruh puniki

ingkang wus pinathok
tinemu ing masyarakat gedhe

27



lumaku wit duk ing kuna nguni

lan maksih lestari

kongsi ki wektu.

(Lestarining Adat lan Kagunan Jawi, halaman 22)

’Keluarnya pengetahuan itu

yang sudah dipatok

ditemukan di masyarakat banyak berjalan sejak ketika dahulu
kala dan masih lestari

sampai waktu kini.’

Penamaan pupuh secara langsung yang diikuti dengan sasmita
tembang juga terdapat dalam pupuh tembang Asmaradana. Sasmita tem-
bang dimaksud berupa kata smara dan kasmaran seperti kutipan berikut.

Jroning driya smara iki

kapilut kawicaksanan

kasrepan tuntunging galih

agenging pambudi daya

mrih raharjaning praja

miwah kabagyan sadarum

kawula sanusantara.

(Panyebar Semangat, nomor 26, halaman 33)

’Di dalam hati sungguh terkena asmara
tertarik akan kebijaksanaan

kedinginan pusat di hati

besarnya budi daya

agar selamat di kerajaan

serta kebahagiaan semua

rakyat se-Nusantara.’

Kata smara di dalam kutipan di atas menunjukkan sasmita tembang
Asmaradana karena persamaan ucap, yakni smara. Kata smara termasuk
bagian dari kata Asmaradana. Sementara itu, kata kasmaran terdapat
dalam KMD Djaka Lodang, halaman 10, seperti kutipan berikut.
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Kasmaran harsa mengeti
purwanira repelita

kadiparan sakawite

dumadi polaning karya

nindakke pembangunan

ngisi kamardikanipun

nggayuh raharjaning praja.

(KMD Djaka Lodang, halaman 10)

"Tertarik untuk memperingati
selesainya repelita

seperti apa permulaannya
terjadi kerangka pekerjaan
melakukan pembangunan
mengisi kemerdekaannya
mencari kesejahteraan kerajaan.’

Penamaan pupuh secara langsung yang diikuti dengan sasmita
tembang juga terdapat dalam pupuh Kinanthi. Nama-nama sasmita itu,
antara lain, kinanthi, kanthi, kinanthen, dan kanthining. Dibanding
dengan pemilihan sasmita tembang yang lain, pemakaian kata kinanthi
tampak lebih dominan. Hal itu terlihat dari tujuh data yang dijadikan
sampel, penggunaan sasmita tembang dengan kata kinanthi terdapat
empat kali. Sementara itu, penggunaan sasmita tembang dengan kata-kata
lain hanya ditemukan masing-masing satu kali.

Penggunaan sasmita tembang dengan kata kinanthi terdapat pada
KMD Djaka Lodang, halaman 10, Jaya Baya, halaman 10, dan Jaya
Baya, halaman 23. Berikut kutipan sasmita tembang Kinanthi yang
terdapat dalam Jaya Baya, nomor 18, tahun 1995, halaman 23 seperti di
bawah ini.

Panembrama ingkang katur
rinengga sekar kinanthi
tinampia kanthi suka
legawaning tyas basuki
pinuji sami antuka
kanugrahan Hyang Widhi.
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"Tembang yang disajikan
dirangkai dalam tembang Kinanthi
semoga diterima dengan senang
rela hati dan selamat

didoakan semoga mendapat
anugerah dari Tuhan.’

Dalam kutipan di atas dapat dilihat bahwa sasmita tembang Kinanthi

yang berupa kata kinanthi berada pada larik kedua bait pertama.
Sementara itu, sasmita tembang Kinanthi dengan menggunakan kata
kanthining terdapat dalam majalah Panyebar Semangat dengan judul
"Mahargya 50 Tahun Kamardikan Indonesia", halaman 31, berikut.

Minangka kanthining atur

atur rinengga ing kawi

winor pamuji pandonga

ngajab sihing Maha Suci

cinipta sarwa rumpaka

kamardikan seket warsi.

(Panyebar Semangat, nomor 32, halaman 31)

’Sebagai bahan pembicaraan

kata yang dirangkai dalam tembang
dicampur dengan puji doa
mengharapkan kasih yang Mahasuci
dibuat serba karangan

kemerdekaan lima puluh tahun.’

Selanjutnya, penamaan pupuh secara langsung yang diikuti oleh sasmita
tembang juga terdapat dalam pupuh tembang Sinom. Sasmita tembang
Sinom yang terdapat dalam data, antara lain, berupa kata anom dan
mudha taruna seperti kutipan berikut.
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kempalan angadeg kukuh

karan budi utama

dadya lambang sedyaneki.

(Pagagan, nomor 19, 30 April 1995, halaman 37)

’Orang muda supaya tahu
menoleh sejarah ke belakang
bersamaan dengan tahun

yaitu seribu sembilan ratus
delapan lebihnya

perkumpulan berdiri tegak
bernama budi utama

menjadi lambang keinginannya.’

Kata anom pada larik pertama dari kutipan di atas adalah menunjuk-
kan sasmita tembang Sinom karena persamaan lafalnya, yakni nom;
sedangkan kata mwudha berarti muda’. Jadi, kata anom dan mudha
mempunyai persamaan makna, yaitu ‘muda’.

Penamaan pupuh secara langsung yang diikuti oleh sasmita tembang
juga terdapat di dalam pupuh Pucung. Sasmita tembang yang mengikuti
judul tersebut, antara lain, berbunyi kacung, pucung, pinucung, dan
bapak pucung. Berikut contoh penggunaan sasmita tembang Pucung
dengan kata pinucung terdapat dalam tembang yang berjudul "Tombak
Ponjen" karya Agus Sugiyanto, halaman 28.

Kang pinucung sepele tur arang katur

adat tata cara

retangken penganten panggin

nging samangkya kaya tinemune langka.
Yeku adat tompak ponjen aranipun

mligi ing padesan

rumuhun tansah pinanggih

lamun manten panggih ing sangajeng wisma.

"Yang diterangkan tidak berharga dan jarang diungkapkan
adat tata cara

persyaratan mempelai ketika sedang ditemukan

tetapi sekarang sepertinya langka
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Yaitu adat Tompak Ponjen namanya
khusus di pedesaan

dahulu selalu digunakan

jika mempelai ditemukan di depan rumah.’

Kata pinucung di atas merupakan sasmita dari tembang Pucung,
yakni dambil dari permasaan lafal yang diucapkan. Kata yang diucapkan
adalah lafal cung pada kata pinucung sama dengan lafal cung pada kata
pucung.

Selanjutnya, contoh lain sasmita tembang Pucung terdapat dalam
majalah Panyebar Semangat nomor 8, edisi 25 Februari 1995, halaman
31, dengan judul "Cangkriman Sinawung ing Tembang", sebagai berikut.

Bapak pucung, dudu watu dudu wulung

Jinising titihan

penggawene nganggo wesi

yven lumayu si pucung ngambah gegana. Bapak pucung dudu
sega dudu blendhung

gandum pinangkanya

karemane pra Walanda

pindha kajeng si pucung eca tinedha.

’Bapak pucung bukan batu bukan wulung
jenis kendaraan

membuatnya dengan besi

jika berjalan si pucung mengambah dirgantara.
Bapak pucung bukan nasi bukan bendung
gandum asalnya

kesenangan bangsa Belanda

seperti kayu si pucung enak dimakan.’

Jika melihat kutipan di atas pada baris pertama bait pertama dan
halaman pertama bait kedua, dapat dikatakan bahwa sasmita tembang
Pucung berbunyi kata bapak pucung. Kata tersebut dijadikan sebagai
sesuatu pertanyaan yang harus dijawab. Adapun jawaban dari pertanyaan
tersebut dapat diketahui dari keseluruhan makna yang terdapat dalam
keseluruhan bait tersebut. Misalnya, dalam bait tersebut diterangkan siapa
yang dimaksud dengan istilah bapak pucung itu. Dalam bait tersebut
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diterangkan bahwa yang dimaksud dengan bapak pucung adalah sesuatu
yang bukan batu dan bukan burung elang, tetapi, jenis kendaraan yang
terbuat dari besi. Di samping itu, di dalam larik terakhir diterangkan
lebih lanjut bahwa jika berjalan mengambah dirgantara. Kunci terakhir,
yaitu jika berjalan mengambah udara. Dengan demikian, berdasarkan
pertanyaan di atas dapat diketahui bahwa jawaban dari pertanyaan ter-
sebut adalah pesawat terbang atau kapal terbang.

Selanjutnya, penamaan pupuh secara langsung yang diikuti sasmita
terdapat juga dalam pupuh tembang Megatruh. Sasmita tembang dalam
pupuh tembang Megatruh tampak pada kata sekar megatruh. Penamaan
sasmita dengan kata tersebut tampak lugas dan jelas. Akibatnya, jika
tidak diberi judul pun, pembaca akan mengetahui bahwa tembang ter-
sebut adalah tembang Megatruh. Berikut kutipan sasmita tembang
Megatruh terdapat dalam KMD Djaka Lodang nomor 1129, edisi 7 Mei
1994.

Den Mas Susila nawur sekar megatruh
karenan maweh palupi

mring mitra kadang waruju

najan mung saglintir adil

yen pener pantes dianggo.

’Den Mas Susila mengarang tembang megatruh
senang memberi contoh

terhadap saudara semua

meskipun sedikit adil

jika benar pantas dipakai.’

Kata megratuh pada kutipan di atas tampak lugas. Kata tersebut
merupakan sasmita dari tembang Megatruh. Di samping itu, contoh
sasmita tembang Megatruh terdapat dalam KMD Djaka Lodang nomor
1119, edisi 26 Februari 1994. Sasmita tembang yang terdapat dalam
tembang tersebut berbunyi pegat-pegat seperti berikut.

Pegat-pegat brahmana ing wuwwusipun

sumurupa angger mangkin
kaya-kaya raganingsun
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uwis krasa anyedhaki
garis watesing lelakon.

"Pisah-pisah brahmana dalam tuturnya
ketahuilah asal nanti

seolah-olah raga saya

sudah terasa mendekati

garis batas laku.’

Sasmita tembang dengan kata pegat-pegat dalam kutipan di atas
tampak pada persamaan lafal dan makna. Persamaan lafal pada kata
pegat dan megat dalam kata megatruh. Kata megat dan pegat mempunyai
persamaan makna, yaitu ’pisah’. Kata dasarnya pegat mendapat awalan
-am. Huruf p pada kata pegat luluh menjadi m. Akibatnya, kata am +
pegat = megat.

Di dalam macapat modern, terdapat dua pupuh tembang macapat
yang ditulis secara langsung, tetapi tidak mencantumkan sasmita. Dua
pupuh dimaksud adalah pupuh Durma dan Gambuh. Keduanya tidak
menggunakan sasmita tembang.

2.3.1.2 Penamaan Pupuh Secara Langsung Tanpa Diikuti Sasmita
Di dalam data macapat modern, penamaan pupuh secara langsung tanpa
diikuti sasmita lebih dominan dibanding dengan penamaan pupuh secara
langsung diikuti sasmita. Hal tersebut dapat dilihat dari sejumlah data
yang dijadikan sampel yang tidak menggunakan sasmita tembang. Cara
semacam itu, tanpa memakai sasmita, tampak lebih sederhana dan praktis
di dalam mencipta tembang macapat. Oleh karena itu, di setiap nama
tembang pasti ada yang memberi nama tembang secara langsung serta
tidak mencantumkan sasmita. Misalnya, pupuh Dhandhanggula, dari
sejumlah nama tembang Dhandhanggula yang ditemukan, pasti terdapat
nama pupuh yang tidak disertai sasmita. Demikian juga nama-nama
pupuh yang lain tidak mencantumkan sasmita. Nama-nama pupuh yang
dimaksud, antara lain, adalah pupuh Pucung, Asmaradana, Kinanthi,
Dhandhanggula, Sinom, Pangkur, Durma, Maskumambang, Mijil, Gam-
buh, dan Megatruh.

Berikut contoh penamaan pupuh secara langsung tanpa diikuti
sasmita dalam tembang Asmaradana terdapat dalam KMD Djaka Lodang
nomor 11, Edisi 10 Juni 1995, karya Usman Setiadi.
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Mobah mosiking sujanmi
aneng donya kang gumelar
sapecak selaku jantra
rumuhun mring kamulyan
mulya lair mukti kalbu
lestantun sakalir angkah.

Mulya lair mracihnani
kacekap betah sanyata
karya wisma titihane
sinandhing garwa lan putra
miara rajakaya

cumawis srana lelipur
kadosta TV sepedha.
(Djaka Lodang, him. 10)

’Solah tingkah manusia
di dunia yang terbuka
didasari niat dan hasrat
setapak sejalan jarum
mendambakan kemuliaan
mulia lahir dan batin
selamat sekedar tujuan.

Mulia lahir meliputi
tercukupi semua kebutuhan
pekerjaan rumah kendaraan
dekat istri dan anak
memelihara binatang
tersedia sarana penghibur
seperti TV dan sepeda.’

Kutipan dua bait tembang Asmaradana di atas adalah salah satu
contoh penamaan pupuh secara langsung yang tidak diikuti sasmita.
Bahasa yang digunakan tampak lugas dan mengacu pada bahasa sehari-
hari. Begitu membaca teks tersebut, pembaca langsung memahami
maknanya. Jadi, pembaca dengan mudah dapat memahami isi dari
tembang tersebut secara cepat.
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Contoh lain tentang penamaan pupuh secara langsung tanpa diikuti
sasmita terdapat dalam tembang Kinanthi karya Suwardji berikut ini.

Banglampir sebatanipun

gumuk wonten dhusun Blimbing
Kalurahan Girisekar
Panggang kecamataneki
Wanasari Yogyakarta

wonten reca tri-atunggil.

Satunggal Ki Ageny Butuh

hiya Ki Ageng Mentawis

reca kang nomer kalihnya

Ki Ageng Juru Mertani

kekalih ngadhepken samya

Panembahan Senapati.

(Mekar Sari, no. 10, 9 Juni 1995, him. 25)

’Banglampir sebutannya
bukit di desa Blimbing
kalurahan Girisekar
Panggang kecamatannya
Wanasari Yogyakarta
ada arca tritunggal.

Pertama Ki Ageng Butuh
ya Ki Ageng Mentawis
arca yang nomor dua
Ki Ageng Juru Mertani

- keduanya sama menghadap
Panembahan Senapati.’

Seperti halnya pupuh Asmaradana, dua bait tembang Kinanthi dalam
kutipan di atas menunjukkan cara penggunaan bahasa sehari-hari dan
kata-katanya sangat sederhana. Kata-kata seperti sebaranipun, wonten,
satunggal, dan kekalih merupakan pilihan kata-kata yang sederhana dan
mudah dipahami oleh pembaca.
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Contoh lain penamaan pupuh secara langsung tanpa diikuti sasmita
juga terdapat dalam tembang Dhandhanggula karya Suci Hadi S. dalam
KMD Djaka Lodang nomor 17, SK, 23 September 1995, halaman 10,
berikut ini.

Wis bejane Indonesia iki

kang merdika tahun papat lima

pasang surut kahanane

sajrone era-eru

ngusir Landa saking negari

aja meneh sekolah malah murid sagung
padha ambyur ing payudan

lanang wadon ora wedi karo mimis
gilig gumolong tekad.

’Sudah untung Indonesia ini

yang merdeka tahun empat lima
pasang surut keadaannya

di dalam huru-hara

mengusir Belanda dari negara

apalagi sekolah

bahkan semua murid

semua terjun dalam peperangan
laki-laki perempuan tidak takut mimis
mantap bersatu tekad.’

Selanjutnya, contoh lain penamaan pupuh secara langsung tanpa
diikuti sasmita terdapat dalam tembang Pucung karya Usman Setiadi,
dalam KMD Djaka Lodang nomor 50, edisi 11 Maret 1995, halaman 10,
berikut.

Goteke wong akeh jujur bakal ajur

kadhangkala nyata

ing jaman globalisasi

dhandhang karan kuntul, kuntul jare dhandhang.’
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Ana maneh wong cucul tembung panucuh
sapa sabar cabar

kasep nronjol ora ngindhit

mbuh resiko dosa pokok entuk bandha.

"Celoteh orang banyak jujur akan hancur

kadang-kadang nyata

di zaman globalisasi

burung dhandhang disebut kuntul, kuntul disebut dhandhang.

Ada lagi orang mengeluarkan suara ironis
siapa sabar hancur

terlambat merebut tidak kebagian

entah berdosa yang penting dapat harta.’

Dari kedua contoh di atas, kutipan dalam tembang Pucung dan
Dhandhanggula, dapat diketahui bahwa umumnya penamaan pupuh
secara langsung yang tidak diikuti sasmita menggunakan bahasa sehari-
hari dan sederhana sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Ada dua
penafsiran yang berkaitan dengan adanya hal tersebut. Pertama, ke-
mungkinan besar pengarang secara sengaja memilih kata-kata yang lugas
dan mudah dipahami dengan maksud agar para pembaca dengan cepat
dapat menangkap apa yang terkandung dalam tembang tersebut. Ke-
munginan kedua, pengarang memang kurang menguasai kata-kata yang
puitis (kawi) sehingga ia menulis seadanya. Jika hal itu benar, berarti
dalam hal penulisan sasmita tembang, pengarang memang tidak
menguasai hal itu.

Terlepas dari dua penafsiran di atas, apakah memang pengarang
tidak tahu atau memang disengaja, yang jelas, dalam penulisan tembang
macapat terdapat dua macam pengarang, yaitu pengarang yang masih
ingin melestarikan tradisi lama, dengan menulis sasmita tembang, sandi
asma dan sandi ukara, serta memperhatikan adanya pedhotan kendho
longgar’ dan pedhotan kenceng ’erat’, dan pengarang yang menulis
dengan bahasa sehari-hari asal konvensi metrum macapat terpenuhi.
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2.3.2 Penamaan Pupuh Secara Tidak Langsung

2.3.2.1 Sasmita Tembang dengan Teknik Lugas

Sasmita tembang di sini ditulis pada permulaan bait dan ditulis sama
seperti jenis tembangnya. Misalnya, nama pupuh Dhandhanggula diberi
sasmita tembang Dhandhanggula. Hal itu terjadi pula di dalam data pene-
litian ini, misalnya sasmita tembang Pangkur terdapat di dalam (KMD
Djaka Lodang, tahun XIV, 27 Februari 1993, nomor 48, halaman 10)
dengan judul "Aspirasi Rakyat" oleh Wisnu Sri Widodo dan (KMD
Djaka Lodang, tahun XV, 10 April 1993, nomor 2, halaman 10) dengan
judul "Samodra Sumber Rejeki" oleh Wisnu Sri Widodo. Kutipan
sasmita tembang Pangkur dari tembang yang berjudul "Samodra Sumber
Rejeki” oleh Wisnu Sri Widodo sebagai berikut.

Pangkur wuryaning parasdya
jro ngadhepi tantanganing ngaurip
(KMD Djaka Lodang, th. XV, 10 April 1993, no. 2, him. 10)

’Pangkur munculnya kehendak
dalam menghadapi tantangan hidup’

Kata pangkur yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita
tembang Pangkur.

Kutipan sasmita tembang Pangkur dari tembang yang berjudul
"Aspirasi Rakyat" oleh Wisnu Sri Widodo sebagai berikut.

Pangkur racikaning basa

akarana karenan jroning ati

(KMD Djaka Lodang, th. XIV, 27 Februari 1993, no.48, him.
10)

’Pangkur merupakan ikatan bahasa
karena senag di dalam hati’

Kata pangkur yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita
tembang Pangkur.

Sasmita tembang Sinom terdapat di dalam (KMD Djaka Lodang, 13
Maret 1993, nomor 50, halaman 10) dengan judul "Super Semar" oleh
Wisnu Sri Widodo, (KMD Djaka Lodang, tahun XV, 1 Mei 1993,
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nomor 5, halaman 10) dengan judul "Pangarep-arep Kamulyan" oleh
Wisnu Sri Widodo, dan (KMD Djaka Lodang, tahun XVI, 30 Juli 1994,
nomor 18, halaman 10) dengan judul "Bapak Pergerakan Nasional” oleh
Wisnu Sri Widodo. Kutipan sasmita tembang Sinom dari tembang yang
berjudul "Bapak Pergerakan Nasional” oleh Wisnu Sri Widodo sebagai
berikut.

Sekar Sinom kang winarna
wewarah wajibing urip
(KMD Djaka Lodang, th. XVI, 30 Juli 1994, no. 18, him. 10)

“Tembang Sinom yang tertulis
nasihat merupakan kewajiban hidup

Kata sinom yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita
tembang Sinom.

Kutipan sasmita tembang Sinom dari tembang yang berjudul "Super
Semar" oleh Wisnu Sri Widodo sebagai berikut.

Sinom purwaning basa
purwaning basa rinakit
(KMD Djaka Lodang, 13 Maret 1993, no. 50, him. 10)

’Sinom merupakan permulaan bahasa
permulaan bahasa yang digubah’

Kata sinom yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita
tembang Sinom.

Kutipan sasmita tembang Sinom dari tembang yang berjudul
"Pangarep-arep -Kamulyan" oleh Wisnu Sri Widodo sebagai berikut.

Sinom purwakaning sekar
sekar mekar ngambar amrik
(KMD Djaka Lodang, th. XV, 1 Mei 1993, no. S, him. 10)

’Sinom merupakan permulaan tembang
bunga mekar harum mewangi’
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Kata sinom yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita
tembang Sinom.

Sasmita tembang Kinanthi terdapat di dalam (KMD Djaka Lodang,
tahun XIV, 6 Maret 1993, nomor 49, halaman 10) dengan judul "Tepa
Selira" oleh Wisnu Sri Widodo, (KMD Djaka Lodang, tahun XV, 17
April 1993, nomor 3, halaman 10) dengan judul "Kredhit Modhal
Usaha" oleh Wisnu Sri Widodo, (KMD Djaka Lodang, tahun XV, 29
Mei 1993, nomor 9, halaman 10) dengan judul "Gumregah Jumangkah"
oleh Wisnu Sri Widodo, (Panyebar Semangat, 25 September 1993,
nomor 39, halaman 32) dengan judul "Pancasila Kang Kahesthi" oleh
Kangmas Djoko Sanjoto, (KMD Djaka Lodang, tahun XVI, 9 April
1994, nomor 2, halaman 10) dengan judul "Lir Peksi Rumeksa Langit"
oleh Wisnu Sri Widodo, dan (Panyebar Semangat, 31 Desember 1994,
nomor 53, halaman 24) dengan judul "Kidung Pamuji" oleh H. Pandam
Guritno. Kutipan sasmita tembang Kinanthi dari tembang yang berjudul
"Kidung Pamuji" oleh H. Pandam Guritno sebagai berikut.

Panembrama ingkang katur
rinengga sekar Kinanthi
(Panyebar Semangat, 31 Desember 1994, no. 53, him. 24)

“Tembang yang diutarakan
digubah dengan tembang Kinanthi’

Kata kinanthi yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita
tembang Kinanthi.

Kutipan sasmita tembang Kinanthi dari tembang yang berjudul
"Tepa Selira” oleh Wisnu Sri Widodo sebagai berikut.

Kinanthi anggatra kayun
kayungyun marang pangracik
(KMD Djaka Lodang, th. XIV, 6 Maret 1993, no. 49, hlm. 10)

’Kinanthi merupakan barisan hati
senang kepada penggubahan’

Kata kinanthi yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita
tembang Kinanthi.
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Kutipan sasmita tembang Kinanthi dari tembang yang berjudul
"Kredhit Modhal Usaha" oleh Wisnu Sri Widodo sebagai berikut.

Kinanthi derenging kalbu
kepranan nggonku ngulati
(KMD Djaka Lodang, th. XV, 17 April 1993, no. 3, him. 10)

’Kinanthi keinginan kalbu
terpesona karena saya memperhatikan’

Kata kinanthi yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita
tembang Kinanthi.

Kutipan sasmita tembang Kinanthi dari tembang yang berjudul
"Gumregah Jumangkah" oleh Wisnu Sri Widodo sebagai berikut.

Kinanthi sedya sinamun
penjajah Walanda licik
(KMD Djaka Lodang, th. XV, 24 Mei 1993, no. 9, him. 10)

’Kinanthi untuk memperhalus
penjajah atau Belanda yang curang’

Kata kinanthi yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita
tembang Kinanthi.

Kutipan sasmita tembang Kinanthi dari tembang yang berjudul
"Pancasila Kang Kahesthi" oleh Kangmas Djoko Sanjoto sebagai berikut.

Kinanthi kinarya pemut
marang para mitra sami
(Panyebar Semangat, 25 September 1993, no. 39, him. 32)

’Kinanthi sebagai alat untuk memperingatkan
kepada para teman semua’

Kata kinanthi yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita
tembang Kinanthi.

Kutipan sasmita tembang Kinanthi dari tembang yang berjudul "Lir
Peksi Rumeksa langit" oleh Wisnu Sri Widodo sebagai berikut.
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Kinanthi sedyaning kalbu
mulat sejarah kawuri
(KMD Djaka Lodang, th. XVI, 9 April 1994, no. 2, him. 10}

’Kinanthi sebagai keinginan kalbu
mengingat sejarah zaman dahulu’

Kata kinanthi yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita
tembang Kinanthi.

Kutipan sasmita tembang Kinanthi dari tembang yang berjudul
"Kidung Pamuji" oleh H. Pandam Guritno sebagai berikut.

Panembrama ingkang katur
rinengga sekar Kinanthi
(Panyebar Semangat, 31 Desember 1994, no. 53, him. 24)

"Tembang yang akan disajikan
digubah dalam tembang Kinanthi’

Kata kinanthi yang ter